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ABSTRAK

Elitta Yoandini. NIM. 240211050140. “Ritual Mandre Dewata dalam Prosesi Perkawinan
Suku Bugis Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu Perspektif Sosiologi dan Antropologi
Hukum” Pembimbing I Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., dan Pembimbing II Dr.
Zainal Muttaqgin, S.Ag., M.Ag., pada Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin, Tahun lulus 2026.

Kata Kunci: Ritual, Mandre Dewata, Perkawinan, Bugis Pagatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tetap bertahannya ritual mandre dewata dalam
prosesi perkawinan masyarakat Bugis Pagatan, Kabupaten Tanah Bumbu, di tengah
masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Keberlangsungan ritual tersebut menunjukkan
adanya interaksi antara norma adat dan norma hukum Islam dalam sistem hukum majemuk.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ritual mandre dewata dimaknai dan
dijalankan sebagai praktik adat dalam prosesi perkawinan masyarakat Bugis Pagatan, serta
menganalisis dinamika interaksi antara norma adat, norma hukum Islam, dan negosiasi
berbagai otoritas sosial yang memengaruhi keberlangsungan ritual tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan socio-legal
melalui perspektif sosiologi hukum dan antropologi hukum. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap dua belas informan. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi non-partisipan, dan studi kepustakaan, kemudian dianalisis
secara kualitatif menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Analisis menggunakan
teori /iving law Eugene Ehrlich, pluralisme hukum John Griffiths, teori otoritas Max Weber,
serta perspektif interpretatif Clifford Geertz mengenai simbol, local knowledge, dan legal
sensibility.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual mandre dewata merupakan praktik adat
yang mengiringi pelaksanaan perkawinan dan dimaknai sebagai media doa dan harapan agar
kedua mempelai memperoleh keselamatan, kebahagiaan, dan keharmonisan dalam kehidupan
rumah tangga. Makna tersebut direpresentasikan melalui berbagai simbol ritual yang
membentuk local knowledge masyarakat mengenai tata cara, tujuan, dan nilai-nilai yang
melandasi pelaksanaannya. Dalam perspektif Clifford Geertz, local knowledge berkembang
menjadi legal sensibility, yaitu cara masyarakat memahami, menilai, dan menentukan apa yang
dianggap patut dalam pelaksanaan perkawinan adat sehingga menjadi dasar sosial bagi
keberlangsungan ritual tersebut. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ritual mandre dewata
tetap bertahan sebagai /iving law karena norma adat tersebut masih diterima, dipahami,
dipatuhi, dan dijalankan oleh masyarakat Bugis Pagatan. Interaksi antara norma adat dan norma
hukum Islam berlangsung melalui hubungan yang saling melengkapi, penyesuaian terhadap
nilai-nilai Islam, serta penilaian kritis terhadap unsur-unsur ritual yang dipandang berpotensi
bertentangan dengan prinsip tauhid. Selain itu, negosiasi antara sandro, tokoh adat, dan tokoh
agama turut memengaruhi pandangan keluarga Muslim dalam mempertahankan ritual
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bekerjanya pluralisme hukum, yaitu hidup
berdampingannya norma adat dan norma hukum Islam yang secara bersama-sama
memengaruhi perilaku masyarakat dalam penyelenggaraan perkawinan adat tanpa
menghilangkan identitas budaya Bugis Pagatan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Ketentuan transliterasi tersebut berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
Sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang ditulis dengan huruf Arab pada

transliterasi dialihkan ke dalam huruf Latin. Pengalihannya ada yang menggunakan

huruf saja, ada yang memakai tanda tertentu, dan ada pula yang menggunakan

gabungan huruf serta tanda sekaligus.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B be

< ta’ T te

<o tsa’ Ts te dan es
z Jjim J je

d ha’ H ha kecil
d kha’ Kh ka dan ha
> dal D de

3 dzal Dz de dan zet
) ra’ R Er

vil




3 zai V4 Zet
o sin S Es
g3 syin Sy es dan ye
P shad Sh es dan ha
B dad Dh de dan ha
b tha’ Tha te dan ha
b zha’ Zh zet dan ha
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
i gain Gh Ge dan ha
< fa’ F ef
S qaf Q qi
J kaf K ka
J lam L ‘el
¢ mim M ‘em
o nun N ‘en
9 waw W we
2 ha’ H ha besar
s hamzah apostrof
¢ ya’ Y ye
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
}va‘ Ditulis mutakabbir
o9l Ditulis al-quddis
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B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

- Fathah ditulis a
- Kasrah ditulis i
Z Dammah ditulis u

2. Vokal Rangkap

. fathah + ya mati ditulis ai
A9y ditulis ruwaidun
5 fathah + wawu mati ditulis au
363 $3 0gs 89 ditulis wa fir’auna dzi al-autad

3. Vokal Pendek

- Fathah ditulis a

- Kasrah ditulis i

- Dammah ditulis u
Jg-fa Fathah ditulis syakara

T} Kasrah ditulis quri’a
‘}’a-'-g Dammah ditulis yanthiqu

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

X



s il (.xiﬁ Ditulis a’antum asyaddu khalgqan

5. Vokal Panjang

. fathah + alif ditulis a
s’ ditulis kamilah
fathah + ya mati ditulis a
2
P ditulis shalla
3 kasrah + ya mati ditulis i
el ditulis syadid
4 dammah + wawu mati ditulis il
92 ditulis shudiir

C. Kata Sandang Alif+Lam
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/.

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol ! Ditulis Al-Qur’an

S Ditulis Al-kitab

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan di-idgamkan

@aj | Ditulis ash-shubhu

8 Al Ditulis as-sdahirah




D. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

daslr Ditulis jami’ah
&r&# Ditulis maktabah

Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/’ serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis dengan h

it 2SLN Ditulis al-maktabah al-jamilah

E. Huruf Kapital

Walaupun huruf kapital tidak dikenal dalam penulisan Arab, penggunaan
huruf kapital dalam alih aksara tetap mengikuti aturan ejaan Bahasa Indonesia.
Huruf kapital digunakan pada awal kalimat, nama orang, nama tempat, nama bulan,
dan penulisan lain yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Apabila nama diri
diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital tetap diletakkan pada huruf awal
nama dirinya, bukan pada kata sandangnya. Misalnya penulisan yang benar adalah
al-Ghazali dan al-Banjari, bukan Al-Ghazali atau Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut

xi



PUEB]I, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

F. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

Sy Y dzahaba al-ustddzu
k‘ﬂ\ Cud tsabata al-ajru

&y puasnll iS3) al-harakah al- ‘ashriyyah

B Dy of dgai asyhadu an ld ildha illa AllGh
t\f_aj\ s Wy, mawland Malik al-Shalih

4 (‘,fjsﬁ yu 'tsirukum Alldh

pArAY JM];,_L‘ al-mazhdéhir al-‘aqliyyah
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é.!a:..a}“ i,.;

hub al-istithla ‘

OVg! (o 48 gl 5L

al-mdddah al-mashnii ‘ah min al-hayawan

o B

tharf al- ‘ayni

VIR al-musdhamah
P | S man salaka tharigan
Vb s o0
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